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ABSTRACT

This article is based on:theoretical and empirical references related to business ethics.
Sheking after the collapse of Enron istitusi business and the domino effect of the

discovery of large United Stales comp
sparked interest in the importance of

anies with unethical business practices, has
ethical behavior in business organizations. To

achieve sustained organizational effectiveness, ethical behavior becomes essential to

always be applied by businesses. If not bankruptcy will surely reap the real existence

as experienced by some companies.

Keywords: Business Ethics, Ethical bahavior, Business Organization

PENDAHULUAN

ttka menjadi persoalan yang
penting dalam akfiifitas bisnis saat ini,
bahkan etika menjadi pusat sorotan bisnis
kontemporer (Cas2, Barker, dan
Cameron, 2004). Apalagi sejak
terkuaknya beberapa skandal institusi
bisnis keuangan di Amerika Serikat
seperii  Enron, Arthur  Andersen,
WorldCom, Tyco, Adelphia (Brewer dan
Hansen, 2004), (Hilliard, 2004), (Organ,
2003), (Cohan, 2002) etika mempunyai
peran yang cukup krusial di dalam
organisasi bisnis (Griffin dan Ebert, 2006),
(Lease, 2006), (Sims .dan Brinkmann,
2003). Di masa yang lalu, etika kurang
diperhatikan, namun sejak beberapa
eksekutif peruszhaan besar di Amerika
Serikat dituduh "merampok”, perusahaan
dan dinyatakan bersalah, serta beberapa
praktek bisnis ilegal diinvestigasi, etika
telah mengambil posisi penting dalam
bisnis (Luthans, 2006).

Perlaku  etis  merupakan
pPerwujudan dari etika yang
dimplementasikan di dalam organisasi
bisnis.  Banyak perusahaan global
menggunakan jasa konsultan etika dalam
membangun reputasi perusahaan supaya
perusahaan akan terus tumbuh dan
berhasit dalam bisnis. LRN sebuah

perusahaan konsuitan etika bisnis
dibawah pimpinan Dov Seidman telah
membantu lebih dari 400 pemimpin
perusahan di seluruh dunia  untuk
mengembangkan budaya etika
perusahaan dan menginspirasi prinsip-
prinsip kinerja di dalam  bisnis
(www.howsmatter.com). Hal ini periu
dilakukan perusahaan karena tingkat
perubahan beriangsung cepat dan merata
untuk  organisasi  bisnis.  Banyak
perubahan mendasar terjadi dibidang
tehnologi, kependudukan dan lingkungan
bisnis sehingga operasional rutin
meningkat lebih kompleks, beragam dan
multinasional (Caza, Barker dan Cameron,
2004).

Etika secara harafiah berasal dari kata
Yunani ethos atau arti jamaknya fa etha
yang berarti adat kebiasaan yang baik.
Adat kebiasaan yang baik ini lalu menjadi
sistem nilai yang berfungsi sebagai
pedoman dan tolak ukur tingkah laku yang
baik dan buruk (Devine, 1897).
Pengertian ini sama dengan pengertian
moralitas. Dimana moralitas berasa! dar
kata latin mos dalam bentuk jamak mores
dengan arti adat istiadat atau kebiasaan.
Secara harafiah pengertian etika dan
moralitas sama-sama berarti sistem nilai
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tentang bagaimana manusia harus hidup
baik sebagai manusia yang telah
diinstitusionalisasikan dalam sebuah adat
keblesaan yang kemudian terwujud
dalam pola perilaku yang ajek dan
terulang dalam kurun waktu yang lama

sebagaimana laiknya sebuah kebiasaan -

(Keraf, 1298). Etika mulal menjadi kejian
yang menarik didalam akifitas bisn!s
pada awal dekade tujuh puluhan baik
dilihat secara praklis maupun secara
iimiah di Amerika Serikat Kemudian
terus meluas ke eropah pada tahun 1980-
an, dan menjadi fenomena global pada
tahun 1900-an (Bertens, 2000).

ETIKA

. Etika memiliki beragam makna
yang berbeda, tetapi secara garis besar
etika terdapat dua makna yaitu:

(1) Prinsip tingkah laku yang mengatur
individu dan kelompok;

(2) Kajian morelitas. Ini berarti etika
memberikan panduan bagi manusia
untuk Dbertingkah laku sesuai
dengan nilai-nilai moralitas seperti
benar dan salah atau baik dan jahat
(Velasquez, 2005).

Dalam rumusan yang lain etika
ditihat dari dua sisi juga yakni:

(1) Etika sebagai praksis yaitu nilai-
nilal dan norma-noma moral
sejauh dipraktekkan atau justru
tidak dipraktekkan, walaupun
seharusnya dipraktekkan atau apa
yang dilakukan sejauh sesuai atau
tidak sesuai dengan nilai dan
norma moral;

(2) Etika. sebagai refieksi yaitu
pemikiran moral atau berpikir

tentang-apa yang dilakukan dan .

khususnya tentang apa yang harus
dilakukan atau tidak boleh
dilakukan, dan etika dalam arti ini
dapat dijalankan pada taraf populer
maupun iimiah (Bertens, 2000).

Etka berhubungan den an
moral ) atav etika gnormatif.g Sgllo?gf:
penye!idilc_an nomatif dan bukan sebagal
ilmu mumi yang deskriptif, dimana ia tidak
memberikan pilihan-pilihan Yang netral

di  atas  sudah

i | yang ada, tetapi
glng:tfua: tB;'::okio"kmi‘per).:‘;aI&mnya dalam
suatu kerangka penilalan yang tegas. .
Karena itu, tujuannya adalah mempelajari

rilaku, baik moral maupun'immorall
dengan tujuan membuat pertimbangan
yang cukup beralasan dan akhimya
sampal pada rekomendasi yang memadai

(Pratiey, 1897).
Etika dapat dilihat dari beberapa

 perspekif seperti berikut

Merupakan dasar-dasar moral,
e tenn;suk iimu mengenai kebaikan
dan sifat-sifat tentang hak;

(2) Tuntunan mengenai perilaku, §ikap
dan  tindakan - yang dlgkqi,
sehubungan dengan suatu jenis

kegiatan manusia; -

(3) limu tentang apa yang baik dan apa

" yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral;

(4) merupakan iimu mengenai watak
manusia yang ideal;

© (5) Kumpulan azas atau nilai yang

berkenan dengan 2hlak;

(6) Nilai mengenai benar dan salah
yang dianut suatu golongan atau
masyarakat;

(7) Pedoman kelakuan, sikap atau
tindakan yang = diterima/diakui,
sehubungan . ‘dengan kegiatan
manusia dari golongan tertentu;

(8) limu mengenal kewajiban;

(9) Dasar-dasar moral seseorang
(Mahmoedin, 1994).

Secara umum beberapa pengertian
_ menggambarkan
pengertian etika yang lengkap karena
sudah mencakup dua ranah yang dikenal
dalam lingkup bahasan etika yaitu etika
sebagal praktek hidup melalui kebiasaan-
kebiasaan dan adat istiadat yang baik
dap manusia yang .dapat berlaku
universal maupun dalam komunitas
terbatas, dan aspek ilmy dari etika
sebagai pentuk pencarian kebenaran
yang hakiki dari eksistensi manusia di
dunia agar mampu  mempertanggung
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_parafiah  dapat

iﬂmbkan kehidupﬂnnya.

BISNIS

Kata bisnis diterjemahkan dari kata
pusinass bahasa inggris yang secara
diartikan  sebagal
perusahaan, usaha, dagang, keniagaan,
ketataniagaan, akap urusan. Bisnis ity
dimaknai sebagai organisasi yang
menghasilkan barang dan jasa dalam
rangka mencari keuntungan.
Sebagaimana pertanyaan yang
diungkapkannya, apa yang dipikirkan
seseorang ketika mendengar kata bisnis.
Mungkin orang akan membayangkan
tentang perusahaan Shell Oil atau /IBM
yang sukses, . atau membayangkan
perusshaan yang bangkrut seperti Enron
dan Kmart (Griffin dan Ebert, 2006). i

Dengan kata lain bisnis itu
merupakan aktifitas yang dilakukan
manusia untuk mendapatkan keuntungan
melalui suatu kegiatan produktif yang
dijalankan melalui organisasi formal
seperti perusahaan atau secara informal
usaha perorangan yang berskala mikro
antara lain warung atau usaha rumah
tangga lainnya.

. Bisnis itu sebagai kegiatan sosial
dengan tiga aspek yang melingkupinya
seperti:

(1) Aspek ekonomi dengan ciri-cirinya
seperti:  bisnis untuk mencari
keuntungan, keuntungan bagi
kedua belah pihak, sifanya
terstruktur dan terorganisir, dan
good business adalah bisnis yang
banyak membawa untung; .

(2) Aspek hukum yaitu hukum memiliki
aturan dan sangsi yang tegas;

(3) Aspek moral dengan indikasinya
seperti mengejar  keuntungan
adalah wajar asal tidak merugikan
pihak lain, menghormati
kepentingan dan hak orang lain,
janji harus ditepati dan ada
kepercayaan (trust)

(Bertens, 2000).

Ketiga aspek di atas sangat terkail
dengan bisnis,  Karena ketiganya
Merupakan  jalinan  yang  saling

mendukung jika diapiikasika

*Ndui n d

baik di dalam bisnis, atau akan Zg%ﬁg
;naeh:;ghancurkan seandainya hanya salah
s aspek yang menonjol atau
jalankan. Ketiga aspek tersebut harus

mampu diselaraskan dengan harmonis

oleh  pelaku bisnis a i
gar memberikan
d:am_pak yang positif bagi terwujudnya
'Snis  yang  saling menguntungkan,
berkelanjutan dan jika  memungkinkan
langgeng. :

ETIKA BISNIS

Etka bisnis pada hakekatnya
terbentuk dan tercipta dari lingkungan
bisnis itu sendii. Melalui suatu proses
gerakan nilai-nilai yang dianut individu-
individu yang bergerak di dunia bisnis,
dari nilai-nilai pribadi akhimya ditanamkan
menjadi nilai-nilai  perusahaan: berupa
etika lingkungan kerja yang sudah
ditentukan oleh perusahaan dalam bentuk
mission statement and corporate culture
(Chandra, 1995). '

Etika bisnis dapat disoroti dari tiga
sudut pandang yaitu dari aspek makro,
meso dan mikro. Pada aspek makro etika
binsis mempelajari aspek-aspek moral
dari sistem ekonomi sebagai keseluruhan.
Pada taraf meso etika bisnis menyelidiki
masalah-masalah etis dibidang organisasi
yaitu perusahaan, serikat buruh, lembaga
konsumen, perhimpunan profesi dan lain-
lain. :

Sedangkan pada taraf mikro
telaahnya difokuskan pada individu dalam
hubungannya dengan ekonomi dan bisnis
seperti tanggung jawab etis dari
karyawan dan majikan, bawahan dan
manajer, produsen dan konsumen,
pemasok dan investor (Bartens, 2000).

Pandangan lain melihat etika bisnis
merupakan studi standar moral dan
bagaimana standar itu diterapkan ke
dalam sistem dan organisasi yang
digunakan masyarakat modem untuk
memproduksi  dan  mendistribusikan
barang dan jasa dan diterapkan kepada
orang-orang  yang ada di dalam
organisasl.

Studi ini tidak hanya mencakup
analisis norma moral dan nilai moral,

i e
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a dari tata cara aturan ini. Talg
utama 8" = eahaan,  kebijakan

ikan i

ha mengaplikas ca '

namun Jugé b%uﬁan analisls tersebut oPerasIon?I peru;ﬁhagn sering ‘l

kosimpulan-kes Pl toknologl, transaksl, disebut dimensi etika dan dasar. 1

it b?mgagalgs”t?;:ﬁwsaha yang kit dasar afirmatik :::a d‘:' :rsnmu'i: |

aklivitas, z, 2005). ~ institusi yang er 1

sebut bisris (Velasquez, 2 d_:)a o Serikat seperti sertifikat akuntansi |

Akar dari elika bl?tgl's ! negara (Mcﬂdﬂms, 1986). ‘
enam sumber utama Y2 Dalam perkembangan bisnis yang

Inhenitance, kualitas nilal-
W rﬁl.;?ei?:baikan sering diasosiasikan
dengan kondisi etika seseorang
dengan banyak ukuran, namun
genetik dapat
menghasiikan keyakinan melalu_i
proses evolusi dari waktu ke waktu;

(2) Religion, melalui ajaran agama
(The Ten Commanmand) da_pat
menjadi golden rule bagi moralitas
agama sebegal kekuatan utama
membentuk etika sosial. Ajaran
agama dapat diterapkan dalam
komunitas bisnis. Golden rule ini
dapat digunakan secara universal,
dapat dipraktekkan untuk
membantu standar moral bagi
orang-orang yang bekerja dalam
bidang bisnis;

(3) Philosophical System, filosofi yang
dianut satu masyarakat dapat
membentuk nilai-nilai yang
memperkuat etika bisnis. Misalnya
masyarakat Amerika memiliki nilai-
nilai mendasar berkaitan dengan
disiplin, kerja keras dan gaya hidup
yang menyenangkan. Semua ini

membangun moral dari
masyarakat; '
(4) Cultural  Experience,  dengan .

mengacu pada aturan, dan standar
yang berlaku dar generasi ke
generasi itulah yang menjadi
panduan yang membentuk kondisi
masyarakat. Nilai-nilai  individu
menjadi acuan ukuran norma-
norma yang beriaku di masyarakat;

(5 Thq Legal System, representasi

dari hukum merupakan dasar dari
standar etika masyarakat. Jadi
layanan 'hukum mendidik tentan l
pembelsjaran etika seumur hidup; |

(6) Codes of Conduct, ada tiga kategori

Perilaku Etjs

......... (Riane Johnly Pio)

bergerak begitu cepat yang ditandai
dengan arus globa[lsaSI yang merasuki
hampir semua sendi kehidupan manusia,
maka terfihat kecenderungan terjadinya
isahan antara standar etika pribadi
-dengan standar eti.ka ketjka berbisnis.
Seharusnya, semakin berkibarnya- peran

pisnis dalam kehidupan manusia maka

semakin perlunya - etika bisnis
diimplementasikan. -

pertumbuhan  akfifitas ekonomi
yang . cepat membutuhkan aturan main
yang baik dan etis. Transparansi yang
dituntut oleh ekonomi global
mengharuskan praktek bisnis dilakukan
secara etis pula. Dalam ekonomi pasar

global, kita hanya akan survival kalau .

mampu bersaing yang didasarkan oleh
produktivitas dan efisiensi.  Untuk itu
diperlukan etika dalam berusaha, karena
praktek berusaha yang tidak etis dapat
mengakibakan rente ekonomi yaitu
mengurangi produktivitas dan menekan
efisiensi (Kartasasmita, 1998).

Ungkapan tersebut diatas
menggambarkan bahwa etika bisnis
merupakan suatu keharusan yang akan
diterapkan di dunia bisnis pada era
globalisasi seperti saat ini. Jika tidak
mampu menerapkannya dalam praktek
usaha, ada ungkapan orang bijak yaitu
belsuap-smplah untuk  menghadapi
kematian usaha. Karena pada dasamya
etika bisnis bukanlah aturan khusus yand
hanya dapat diterapkan dalam bidang
bisnis, tetapi etika bisnis secara
sederhana merupakan penerapan prinsip-

prinsip umum dari etika bagi pelaku
bisnis,

" Secara sederhana masalah etika
ta‘snls mencuat bila terjadi konfliK

Nggung jawab atau konfiik loyalitas. Cirl
eI masalah etika bisnis adalah ketike

—

Iy
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adanya dilema orang harus melakukan;
(1) Memilih antara hal yang benar dan
salah atau salah dengan yang lebih
salah; (2) Memilih antara baik dan buruk:
3) Memilih antara tujuan atau cara yané
baik; (4) Mempertimbangkan situasi yang
kompleks, (5) Memilih antara survival
atau hati nurani; (6) Memilih antara
kekeluargaan dengan tertib adminstrasi;
) Ada konflik antara motivasi dan hasil
atau akibat yang ditimbulkan; (8) Apapun
keputusan ada kerja yang mesti dibayar
gtau resiko yang harus diambil; (9)
Apapun keputusannya, tidak mungkin
orang menghindar dari masalah ini; (10)
Salah satu tanda yang paling sering
muncul falah adanya pergulatan dalam
hati si pelaku bisnis yang menghadapi
masalah tersebut (Chandra, 1995).

PRINSIP-PRINSIP ETIKA BISNIS

Secara umum, prinsip-prinsip yang
berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita
sebagai manusia pada umumnya.
Demikian pula, prinsip-prinsip itu sangat
erat terkait dengan sistem nilai yang
dianut oleh masyarakat masing-masing.
Misalnya bisnis Jepang terkait erat
dengan nilai masyarakat tersebut,
demikian juga dengan Amerika Serikat,
China dan negara-negara lain yang maju
ekonominya. - | -

Namun, sebagai etika terapan
prinsip-prinsip  dalam  etika bisn_is
sesungguhnya penerapan dari prinsip
etika pada umumnya. Oleh Keraf (1998)
prinsip-prinsip etika meliputi:

(1) Prinsip Otonomi.

Otonomi adalah sikap dan
kemampuan manusia untuk bertindq!g
berdasarkan  kesadarannya - sendin
tentang apa yang dianggap baik untuk
dilakukan. Ia adalah orang yang sadar
sepenuhnya akan apa yang menjadi
kewajibannya dalam dunia bisis.
Mampu mengambil keputusan sendin dan
berindak berdasarkan keputusan itu.
Perwujudannya seperti: a) Bertanggung
jawab kepada dirinya sendiri (nuraninya)
atas segala sesuatu yang telah dilakukan;
b) Bertanggung jawab pada orang-orang

yang mempercayakan seluruh kegiatan
bisnis dan manajemen itu kepadanya; c)
Kepada pihak-pihak yang terlibat
dengannya dalam urusan bisnis; d)
Bertanggung jawab atas keputusan dan
tindakannya kepada pihak - ketiga,
masyarakat seluruhnya yang secara tidak
langsung terkena atas tindakan dan
keputusannya seperti menawarkan
barang yang bermutu, menjaga
lingkungan hidup dan lain sebagainya;

(2) Prinsip Kejujuran.

Sekilas  kedengarannya  aneh
bahwa kejujuran merupakan suatu prinsip
etika bisnis, karena mitos keliru mengenai
bisnis sebagai kegiatan amoral. Saat ini
praktisi bisnis dan manajemen mengakui

‘bahwa  kejujuran merupakan suatu

jaminan dan dasar bagi kegiatan bisnis
yang baik dan berjangka panjang. Dalam
dunia bisnis menemukan wujudnya dalam
berbagai aspek sepertii a) Dalam
pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan

_kontrak; b) Dalam penawaran barang dan

jasa dengan mutu yang baik (memenuhi

nilai barang yang dijual dengan uang
yang diperolehnya); ¢) Hubungan kerja

dalam perusahaan;

(3) Prinsip Tidak Berbuat Jahat dan
Prinsip Berbuat Baik.

Kedua prinsip ini sesungguhnya
perintikan prinsip moral sikap baik kepada
orang lain. Dalam berhubungan dengan
siapa saja, bidang apa saja, kita dituntut
bersikap baik kepada mereka. Atas dasar
prinsip inilah bisa dibangun semua prinsip
moral fainnya seperti misalnya kejujuran,
tanggung jawab, keadilan dan lain
sebagainya. Wujud prinsip ini adalah: a)
Bersikap baik agar secara aktif dan
maksimal kita semua berbuat hal yang
baik bagi orang lain; b) Dalam wujudnya
yang minimal dan pasif, sikap ini
menuntut agar kita tidak berbuat jahat
kepada orang lain. Yang diharapkan
adalah bahwa dalam situasi apapun kita
akan melakukan tindakan yang baik bagi

orang lain;
(4) Prinsip Keadilan.

Prinsip ini menuntut agar kita
memperiakukan orang iain sesuai dengan

Perilaku Ets ......... (Riane Johnly Pio)
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Hak orang lain periu

knya.

gﬁxar;ai dan jang;::)e 'ﬁsamlfai;
a - i

dilanggar, sam o

mengharapkan agar
dihargai dan tidak dilanggar;

(5) Prinsip Hormat Kepada Diri Sendiri.

antas diperiakukan dan
n;":npgﬂakukan diri kita sendin
sebagai pribadi yang mempunyal
nilai yang sama dengan pribadi
lainnya.  Pinsip ini sama gekali
bukan bersifat egoistis, melam[c_an
. menunjukkan bahwa tidak efis jika
kita = membiarkan diri  kita
diperlakukan secara fidak adil, tidak
jujur, ditindas, diperas dan
sebagainya. Kita wajib membela
dan mempertahankan kehormatan

diri kita, jika martabat kita sebagai .

manusia  dilanggar, misainya
perjuangan buruh atas haknya.

Semua prinsip diatas didasarkan
pada saftu paham filsafat yaitu “hormat
kepada manusia sebagal persona”.
Dalam wujud yang lain paham di atas
dapat disejajarkan dengan apa yang
dikenal sebagai Golden Rule (Aturan
Emas) yaitu melakukan pada diri orang
lain apa yang tidak saya inginkan untuk
orang lain lakukan pada diri saya.
Sebaliknya saya selalu akan
memperiakukan pada diri orang lain apa
yang saya inginkan agar orang lain

perlakukan pada "dii saya. Dalam

konteks etika bisnis hal ini dapat
diilustrasikan seperti “saya tidak mau
ditipu orang lain, dan saya fidak mau
menipu orang lain”.

IMPLEMENTASI PERILAKU ETIS

Aktifitas bisnis merupakan bagian
yang tigak tgrpisahkan dengan kehidupan
manusia, etika pun menjadi bagian yang
berlangsung bersamaan dengan
kehidupan bisnis tersebut.

Ada tiga lingkup da i
Wi gkup dan sasaran etika
1. Perusahaan Etika bisnis
4 dalam
konteks Perusahaan  terutama

berkaitan dengan pelaky big
_ nis itu
baik Perorangan maupun bersama-

sama dilingkungan  organisag;
perusahaan. Tujuannya
menyadarkan dan  menggugah
serta mengajak pelaku bisnis untyk
berbisnis secara baik dan efig
dengan didasarkan atas berbagaj
argument dan pemikiran tertentu;

2. Masyarakat luas. Pada bagianinj
etika bisnis tidak lagi terbatas bagj
pelaku - usaha tetapi  untuk
masyarakat luas seperti konsumen,

_ buruh, pemilik aset umum berupa
air, udara, hutan, laut yang
bersentuhan secara langsung atau
tidak flangsung dengan praktek
bisnis tertentu seperti nasabah,
peminat pasar modal, media
massa, aktivis sosial dan berbagai
elemen vyang ada didalam
masyarakat.  Etika bisnis disini
berkaitan untuk menyadarkan
masyarakat akan haknya berkaitan
dengan praktek bisnis;

Sistem sosial, ekonomi dan politik.
Target utama dalam kategori iin
adalah pemerintah. Dengan cara
~mendorong  pemerintah  untuk
menciptakan iklim sosial politik
yang menunjang kegiatan bisnis
yang baik dan etis. Bentuknya
berupa lahirya berbagai perangkat -
kebijaksanaan legal dan politik
yang - kondusif bagi berjalannya
bisnis - dengan baik dan efis
(Devine, 1997).

Dalam konsepsi berpikir yang
berbeda namun masih dalam konteks
yang sama dengan yang dipaparkan di
atas, dapat dilihat dari sisi anatomi
masalah etika dalam lingkungan bisnis
dengan Kiasifikasi sebagai berikut: (1)
Tfansaks_i bisnis di luar lembaga.
Transaksi ini berupa aktifitas bisnis
Secara perorangan di luar lembaga bisnis
yang ada di masyarakat. Bentuknya
berupa akiifitas jual beli berbagai produk
antar Individu seperti tanah, mobil, rumah.
Transaksi dengan pola seperti ini tingkat
keberhasilan akan sangat tergantung
Pada integritas dan kepercayaan individu
yang berinteraksi tersebut. Namun
pelanggaran etika yang muncul dapat

o
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berupa penipuan karena keper

tidak terbangun dengan niat ;:nga %:?l?
(2) Transaksi dan interaksi dalam lingkup
perusahaan.  Hal ini dapat berupa
hubungan antara bawahan dan atasan
yang tidak harmonis karena atasan
merasa la memiliki otoritas untuk
memerintah dan mengatur bawahan
sebaliknya bawahan merasa teranvarr'l
dengan penilaian atasan atas kinerjanya;
(3) Masalah alasan dengan atasan.
Bentu_knya berupa pertentangan atau
persaingan yang kurang sehat antar
atasan yang dapat menyeret bawahan
pada area konflik; (4) Masalah antar anak
perusahaan. Bentuknya berupa
munculnya Kebijakan pimpinan
perusahaan induk atas perusahaan
cabang dalam hal status perusahaan
yang sewaktu-waktu dapat beralih
kepemilikannya misalnya terjadi akuisisi
atau merger dengan perusahaan lain
{Chandra, 1995).

Perilaku etis tidak teriepas dari nilai
-nilai yang menjadi keyakinan karyawan.
Pentingnya perilaku etis pada organisasi
sudah semakin nyata, karena banyak
penelitian terbaru sudah menghasilikan
pengetahuan yang terkait dengan
manajemen, khususnya perilaku etis
individu di daiam organisasi (Trevino,
Weaver dan Reynolds, 2006). Tetapi
sekarang ini disadari bahwa yang
menentukan perilaku etis bukan hanya
individu dan kelompok, tetapi juga
sejumlah faktor yang relevan dan
fingkungan budaya dan organisasi.
Pengaruh budaya pada perilaku etika
berasal dari keluarga, teman, tetanggan
pengetahuan, agama dan t:ned:a.
Pengaruh organisasi berasal dari kode
etik, mode! peran, kebijakan dan praktek,
serta sistem penghargaan dan sangsi
(Luthans, 2006).

Apakah terdapat penurunan dalam
etika bisnis, terutama dengan terjadinya
skandal-skandal bisnis perusahaan besar
dengan memanipulasi laporan keuangan,
menyembunyikan fakta, dan konfiik-
konfiik kepentingan (Robbins dan Judge,
2008). Dengan menggunakan
pendekatan yang didasarkan atas nilai-
nilai kerja dominan atas angkatan kerja di

Amerika saat ini, mereka berpendapat
bahwa nilal yang dimiliki individu yang
berada pada level manajemen menengah
dan atas harus memiliki hubungan
dengan seluruh iklim elis dalam sebuah
organisasi. Para peneliti telah membahas
tentang pentingnya perilaku etis bagi
berfungsinya perusahaan dengan baik.
Banyak penulis yang berpendapat ada
kaitan antara etika dan krisis keuangan
dunia tauhn 2008 (Belak ef al. 2010).

Perilaku etis merupakan pedoman
dari kebijakan-kebijakan tertulis, standar-
standar tidak tertulis, dan teladan yang
diberikan oleh para pemimpin, setiap
orang di dalam organisasi membuat
pilihan-pililhan yang memiliki implikasi
terhadap moral. Untuk membuat hal yang
*benar” pilihan seseorang harus dipikirkan
dengan baik sebagai konsekuensi
tethadap apa yang akan dilakukan.
Perilaku etika dapat didekati dari tiga
domain tindakan manusia yaitu: (1)
Domain hukum memberi arah bagi
tindakan dan perilaku manusia atas dasar -
nilai-nilai dan standar yang tertulis
menjadi sistem hukum yang ditegakkan di
dalam pengadiian; (2) Domain etika tidak
memiliki hukum yang khusus, namun
memiliki standar tingkah laku yang
didasarkan pada prinsip dan niiai-niiai
yang dianut bersama mengenai tingkah
laku moral yang menuntut seseorang dan
perusahaan; (3) Domain pilihan bebas
menunjukkan hukum tidak beriaku dan di
mana setiap orang atau organisasi
menikmati kebebasan secara penuh
(Daft, 2007).

Daiam praktek bisnis ada beberapa
faktor yang mempengaruhi tindakan etis
seperii: (1) The individuai's value code;
(2) The behavior of colleagues; (3) The
attitudes and action of superiors in
enterprise; (4) Financial circumstance; (5)
Thie enterprise’s policy on specific ethical
questions; (6) The ethical practises of the
enterprise’s industry (Poe, 1986). Faktor
-faktor ini sebaiknya sudah dikondisikan
oleh organisasi sehingga perilaku etis
dapat diwujudkan. Dalam
implemantasinya organisasi harus
membangun iklim etika dalam bentuk
saling peduli antar karyawan, adanya
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ik, dan
nsi, adanya kode et

aturan-aturan yang jelas (anbu?: aggg
Shepard, 1994). Semua itu d i
pengawasa' n supervisor yang obye -
sehingga akan terbangun perilaku e .
dan pada skhimya berdampak -pad

. kinerja yang positif. Sebaliknya jika tiga

ilim etika didalam organisasi akgap
:ﬁahirkan perilaku tidak- etis sehingga
menghasilken  kinefja yang negati
Modelnya terlihat seperti pada Gambar 1

Gambar, 1.
Model Hubungan Antara Iklim Etika dan Perilakuy Etis
Sumber: Wimbush dan Shepard (1994)

Dalam pembahasan dengan ruang
lingkup yang lebih luas, pengukuran
implementasi etika bisnis meliputi
keseluruhan aktifitas bisnis baik secara

informal maupun formal. Belak of dl.
(2010) membagi pengukuran informal
implementasi etika atas empat hal pokok
seperti nampak pada gambar 2.
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Gambar 2. -
Pengukuran implementast Perilaku Etis
] sumber: Belak et al. (2010)
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mpat hal pokok .tersebut
adalahife‘(aﬂpaKepedulian manajerlmotﬁ(el
peran; (2) Ketulusan komunikas e 3a
antara manajemen dan karyawan, ga l
Etka menjadi topik percakapan ai?(
karyawan;  (4) Mengkomynikas an
cedteraceritera tentang perilaku  etis
kepada karyawan. Sedangkan
pengukuran formal dari _implgmentasi
etika bisnis terdiri dari tiga tingkatan
struktural dengan beberapa faktor yang
ada didalamnya.

Adapun tiga tingkatan tersebut
adalah: :

(1) Pengukuran Institusional dengan
tuiuh . indikator seperti visi,
pemyataan
pemyataan misi, kode etik,
“ketaatan pada panduan, daftar
standar etika bisinis, keanggotaan
pada asosiasi yang berbeda-beda
dan jaringan kerja yang peduli
etika;

(2) Pengukuran Sumber Daya
Manusia meliputi tujuh indikator
yaitu: deskripsi pekerjaan, criteria
yang komprehensif untuk seleksi
karyawan, pendidikan dan
pelatihan etika, evaluasi perilaku
etis karyawan, whistie blowing
(adanya orang yang Dberani
mengungkapkan perilaku tidak
efis), adanya penelepon tentang
etika tanpa nama, sistem imbalan
dan hukuman;
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